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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Beberapa bulan belakangan ini kasus revitalisasi pasar 16 Ilir Palembang 

kini menjadi perbincangan hangat. Revitalisasi merupakan suatu upaya dalam 

memvitalkan kembali atau menghidupkan kembali suatu kawasan, bangunan, atau 

bagian dari kota yang dulunya pernah vital/hidup lalu mengalami kemunduran 

(Octavia & Priyatmono, 2018). Dalam upaya melancarkan program revitalisasi 

tentunya memerlukan strategi komunikasi yang tepat. Strategi komunikasi disini 

memiliki peranan penting untuk memastikan semua pihak yang terlibat nantinya 

dapat memahami tujuan, proses, dan manfaat dari adanya program revitalisasi. 

Melalui komunikasi yang jelas, transparan, dan partisipatif, pemerintah dapat 

menjelaskan pentingnya revitalisasi kepada para pedagang. Tanpa adanya strategi 

komunikasi yang efektif, tentu risiko terjadinya miskomunikasi lebih besar. Adanya 

miskomunikasi dapat memicu munculnya ketegangan dan protes dari para 

pedagang dan masyarakat sekitar. 

Sebelum pemerintah mengambil keputusan untuk merevitalisasi pasar 16 

Ilir, tentunya dalam merancang program tersebut pemerintah sudah melalui 

beberapa tahapan penting. Tentunya perlu adanya kajian yang mendalam mengenai 

kondisi pasar seperti apa dan kebutuhan seperti apa yang dibutuhkan para pedagang 

dan pembeli.  
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Dari segi infrastruktur, pasar tradisional seharusnya memiliki fasilitas-

fasilitas yang layak, sehingga mampu mendukung kenyamanan, kebersihan, 

keamanan dan kelancaran aktivitas bagi para pedagang dan pembeli dalam proses 

jual beli (Dinkes, 2021). Selain memiliki fasilitas yang memadai, pasar tradisional 

perlu menjaga tata ruang antara toko/kios dengan jalan atau koridor yang cukup 

luas untuk memudahkan aktivitas jual beli. Faktanya pedagang pasar yang egois 

sehingga meletakkan barang-barang dagangannya hingga ke jalan koridor, hal ini 

membuat jalanan koridor menjadi sempit dan sumpek. Beberapa stigma negatif 

mengenai pasar ini lah yang membuat daya tarik dari pasar tradisional mengalami 

penurunan.   

Beberapa stigma negatif mengenai pasar ini lah yang membuat daya tarik 

dari pasar tradisional mengalami penurunan, terutama pada kalangan anak muda, 

dimana anak muda disini kecenderungan akan lebih menyukai dan memilih 

berbelanja di mall atau supermarket hal ini dipilih demi kenyamanan mereka dalam 

berbelanja. Oleh karena itu, diperlukannya pemeliharaan pasar tradisional dengan 

baik sebagai upaya untuk tetap mempertahankan adanya ekistensi dari pasar 

tradisional itu sendiri.  

Gambar 1.1 Konsep Rancangan The Heritage Pasar 16 Ilir 

 
Sumber: Bakohumas Palembang 
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Pemerintah kota (Pemkot) palembang melalui Badan Usaha Milik Daerah  

(Perumda) disini melibatkan PT Bima Citra Realty (BCR) dalam melangsungkan 

proses revitalisasi gedung pasar 16 Ilir Palembang. Secara konsep gedung pasar 16 

Ilir ini akan dibuat agar lebih nyaman dan tertata seperti halnya pasar modern atau 

mall, hal ini bisa dilihat melalui gambar 1.1 mengenai konsep rancangan seperti apa 

nantinya pasar 16 Ilir akan dibuat. Menurut Satria sebagai Direktur PT Bima Citra 

Realty pada rancangan revitalisasi ini nantinya akan memiliki dua sisi wajah yakni 

tampak depan yang menghadap jalan rasa dan tampak belakang yang akan 

menghadap sungai musi. Pada lantai basemen nantinya akan terhubung dengan 

lantai dasar melalui eskalator, lantai dasar nantinya akan difungsikan sebagai main 

lobby. Sementara itu lantai 1 hingga lantai 4 difungsikan sebagai pusat kuliner, 

khusus lantai 4 nantinya akan dihubungkan dengan hotel yang berada di sebelah 

pasar 16 Ilir (Hartati, 2024).  

Melalui konsep rancangan The Heritage Pasar 16 Ilir tersebut, PT Bima 

Citra Realty sebagai pihak pengelola mulai melangsungkan proses revitalisasi 

tersebut pada bulan Januari. Namun, pada proses pelaksanaan program ini PT Bima 

Citra Realty melakukan pemasangan seng sepihak. Hal ini memicu para pedagang 

melakukan aksi demonstrasi pada April 2024 ke kantor Walikota. 
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Gambar 1.2 Demo yang dilakukan pedagang pasar 16 Ilir pada April 2024 

  

Sumber:Mannatanews dan Kompas86 

Aksi demonstrasi yang dipicu oleh pemagaran seng serta penggembokan 

gedung sepihak ini, membuat para pedagang menanyakan bagaimana nasib mereka 

sebagai pedagang pasar disini. Demonstrasi yang dilakukan tersebut menuntut para 

pemerintah kota untuk memutuskan kerja samanya dengan PT Bima Citra Realty 

yang dinilai melawan hukum, karena tindakan pemagaran dan penggembokan 

dilakukan tidak berdasarkan keputusan perintah pengadilan atau penguasa yang 

berwenang (Nurkhoiriyah, 2024). Selain itu, adanya perbedaan pandangan 

mengenai Sertifikat Hak Milik atas Satuan Rumah Susun (SHMSRS) disini menjadi 

perdebatan yang dituntut oleh para pedagang pasar. Jika kita lihat dari gambar 1.2 

setelah melancarkan aksi demo ke kantor Walikota, para pedagang disini 

melanjutkan aksi demonstrasinya ke Kejaksaan Tinggi. 
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Gambar 1.3 Berita pedagang tidak mau pindah 

 
Sumber: Sripoku.com 

Selanjutnya demi keamanan dan kelancaran revitalisasi, para pedagang 

akan direlokasi. Namun, hal ini memicu penolakan dari para pedagang. Hal ini bisa 

kita lihat pada gambar 1.3. Salah satu pedagang mengatakan bahwa bangunan dari 

pasar 16 Ilir masih kokoh dan bagus sehingga tidak perlu dipugar (Hartati, 2024). 

Para pedagang disini tidak mau pindah dari pasar 16 Ilir.  

Jika dilihat dari aksi demonstrasi serta penolakan para pedagang disini 

menunjukkan aksi ketidakpuasan dan kepercayaan mereka terhadap pemerintah. 

Isu-isu miskomunikasi dalam sosialisasi program revitalisasi pasar 16 Ilir ini dapat 

muncul ketika informasi yang disampaikan oleh pemerintah kota tidak jelas, tidak 

lengkap, atau tidak sampai ke semua pedagang. Miskomunikasi yang terjadi ini 

dapat berujung pada penolakan, protes, bahkan terjadinya konflik, sehingga 

pemerintah disini perlu memperhatikan bagaimana program revitalisasi ini bisa 

dipahami dengan baik oleh para pedagang. 

Dalam upaya penyampaian pesan atau informasi mengenai program 

revitalisasi pasar 16 Ilir, tentu para pemerintah perlu menyiapkan dan melakukan 
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komunikasi kepada masyarakat terutama para pedagang pasar 16 Ilir Palembang. 

Hal ini bisa pemerintah lakukan dengan melangsungkan sosialisasi kepada 

masyarakat terutama para pedagang. Sosialisasi disini adalah kunci agar adanya 

program revitalisasi ini dapat diterima oleh semua pihak.  

Sosialisasi mengenai adanya program revitalisasi yang dilakukan oleh 

pemerintah kepada para pedagang pasar 16 Ilir ini sudah mulai disampaikan oleh 

pemerintah kota pada bulan Desember 2023 lalu. Sosialisasi program revitalisasi 

pasar 16 Ilir ini bertujuan untuk menjelaskan masa depan pasar tersebut kepada para 

pedagang. Sosialisasi ini dimulai dengan menjelaskan kondisi fisik dari 

infrastruktur pasar 16 Ilir yang telah usang. Sosialisasi ini dilanjutkan dengan 

menjelaskan mengenai Hak Guna Bangunan yang dimiliki oleh para pedagang yang 

sudah habis waktunya. Saat ini pasar 16 Ilir kembali menjadi milik pemerintahan, 

hal ini dikarenakan oleh Hak Guna Bangunan (HGB) yang dimiliki para pedagang 

sudah habis sejak 2016.  

Hak Guna Bangunan yang sudah habis sejak 2016 ini membuat para 

pedagang yang ingin kembali berdagang di pasar 16 Ilir ini harus melakukan 

transaksi jual beli kepada para pengelola program revitalisasi atau PT Bima Citra 

Realty. Pada sosialisasi tersebut dijelaskan pula mengenai harga-harga yang dipatok 

untuk membeli satu kios disana.  

Terwujudnya program revitalisasi ini tentunya akan meningkatkan 

kenyaman dalam berbelanja di pasar 16 Ilir, hal ini membuat jam operasional dari 

pasar 16 Ilir itu sendiri pun nantinya akan mengalami perubahan. Jika dilihat secara 

jam operasional nantinya jam operasional pasar 16 Ilir ini nantinya akan dimulai 
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sejak pukul 08.00 pagi hingga pukul 22.00 malam WIB. Hal ini berbeda dengan 

jam operasional pasar 16 Ilir sekarang yang mana mulai sejak pukul 08.00 hingga 

pukul 16.00 WIB saja (Rahman, 2024). Hal ini dimaksudkan agar para pedagang 

memiliki waktu yang lebih lama untuk berdagang.  

Setelah sosialisasi pertama yang dilakukan pada Desember 2023, 

sosialisasi kedua kini dilanjutkan kembali pada januari 2024. Sosialisasi ini 

dilakukan dengan cara mengadakan pertemuan secara langsung. Pemerintah kota 

disini mengundang seluruh pedagang. Para pedagang disini diberikan kesempatan 

untuk bertanya dan memberikan respon pada informasi-informasi yang telah 

dipaparkan. Para pemerintah berupaya memastikan komunikasi yang terjadi pada 

proses sosialisasi ini harus dilakukan secara terbuka dan transparan kepada para 

pedagang sehingga para pedagang pun dapat memahami urgensi dari program 

revitalisasi itu sendiri. 

Gambar 1.4 Sosialisasi program revitalisasi di kantor Walikota Palembang 

  

Sumber: Dokumentasi N (Pedagang) 

Sosialisasi yang dilakukan pemerintah ini dilakukan secara  face to face 

atau tatap muka, hal ini bisa kita lihat melalui gambar 1.4 dimana pada gambar 

tersebut jajaran pemerintah kota telah melakukan sosialisasi kepada para pedagang 
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secara tatap muka. Namun sangat disayangkan karena dalam proses sosialisasi 

program revitalisasi disini pemerintah hanya mengundang beberapa pemilik toko 

saja. Sosialisasi yang dilakukan secara tatap muka di sini digunakan karena dinilai 

dapat menghindari ambiguitas pesan. Komunikasi secara tatap muka juga dinilai 

sebagai media yang paling kaya karena dalam komunikasi yang berlangsung secara 

tatap muka memungkinkan adanya feedback secara langsung (Putra & Irwansyah, 

2020).  

Dalam komunikasi secara tatap muka, informasi atau pesan yang 

disampaikan bisa berupa komunikasi verbal dan nonverbal sehingga dalam 

berkomunikasi secara langsung tatap muka ini dinilai lebih efektif. Komunikasi 

tatap muka disini memungkinkan orang bisa untuk melihat ekspresi wajah, bahasa 

tubuh, dan mendengarkan intonasi suara yang membantu memperjelas penjelasan 

informasi atau pesan dan menghindari kesalahpahaman. Orang tentunya akan 

merasa lebih dihargai jika lawan bicaranya hadir secara fisik. Oleh karena itu, 

komunikasi melalui secara tatap muka dan kehadiran secara fisik ini pada dasarnya 

disukai oleh para masyarakat.  

Dengan adanya informasi yang sudah dijelaskan kepada para pedagang 

melalui sosialisasi, diharapkan para pedagang mampu menerima serta mendukung 

adanya program revitalisasi ini. Namun, pada kenyataannya para pedagang masih 

banyak yang menolak program revitalisasi ini. Salah satu alasan utama dari 

penolakan yang disuarakan oleh para pedagang ini yakni, adanya ketidakpuasan 

dari para pedagang terhadap kebijakan yang menuntut mereka jika ingin kembali 

berjualan di pasar 16 Ilir ini harus kembali membeli kios-kios tersebut. 
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Jika dilihat dari beberapa hal yang telah disebutkan sebelumnya, 

komunikasi yang telah dilakukan oleh pemerintah kota kepada para pedagang disini 

kurang berjalan dengan baik. Hal ini karena para pedagang tidak melakukan 

tindakan yang sesuai dengan yang pemerintah inginkan. Menurut Onong Uchjana 

Effendy tujuan dari adanya komunikasi ialah adanya perubahan sikap, pendapat, 

perilaku, dan sosial (Effendy, 2019). Namun, jika dilihat dari tujuan komunikasi, 

ternyata sosialisasi yang telah dilakukan disini belum mencapai tujuan tersebut. Hal 

ini menimbulkan pertanyaan mengenai strategi komunikasi seperti apa telah 

dilakukan oleh pemerintah, sehingga para pedagang belum mendukung sepenuhnya 

program revitalisasi tersebut.  

Setelah melaksanakan sosialisasi kepada para pedagang yang telah 

dilakukan tetap menimbulkan penolakan, selanjutnya diadakannya pertemuan 

dengan pedagang sebagai bentuk negosiasi antara pedagang dengan pihak 

pengelola program revitalisasi. Pemerintah kota disini bergerak sebagai fasilitator 

untuk memediasi permasalahan yang ada antara kedua belah pihak. 

Dalam penelitian oleh Aan Widodo (2020) mengenai “Strategi 

Komunikasi Pemerintah Kota Bekasi dalam Program Bekasi Smart City” 

mengatakan bahwa keberhasilan suatu program pemerintah bergantung pada 

komunikasi yang terjadi, sehingga suatu kegagalan yang terjadi juga bergantung 

pada komunikasi yang dijalankan. Oleh karena itu, diperlukannya strategi 

komunikasi yang tepat. Adanya strategi komunikasi yang tepat disini sangat penting 

untuk mensosialisasikan program revitalisasi ini dengan baik kepada para pedagang 

agar diterima dan didukung dengan baik.  
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Strategi komunikasi dalam sosialisasi ini memegang peranan penting, hal 

ini karena dalam prosesnya melibatkan banyak pihak dengan kepentingan yang 

berbeda-beda. Sehingga perlu adanya perencanaan mengenai seperti apa proses 

penyampaian pesan dalam sosialisasi ini akan berlangsung nantinya. Menentukan 

strategi komunikasi yang tepat menjadi salah satu kunci dalam menciptakan 

pemahaman kepada para pihak yang terlibat untuk membangun kepercayaan satu 

sama lain.  

Menciptakan pemahaman kepada para pihak yang terlibat merupakan 

salah satu tujuan dari adanya sosialisasi ini, hal ini dapat dicapai melalui 

komunikasi yang efektif. Komunikasi yang efektif disini berperan penting dalam 

menjembatani para pemerintah, pengelola, dan para pedagang terhadap sosialisasi 

revitalisasi ini, sehingga semua pihak nantinya akan dapat memahami tujuan, 

proses, dan dampak dari adanya program revitalisasi ini. Oleh karena itu, 

diperlukannya strategi komunikasi sehingga dapat memastikan bahwa pesan yang 

disampaikan apakah sudah benar-benar dipahami oleh semua pihak. Apabila dalam 

strategi komunikasi organisasi terjadi kesalahan maka nantinya dapat menimbulkan 

masalah baru, oleh karena itu maka diperlukannya perencanaan atau planning dan 

manajemen yang baik dan sesuai dengan situasi yang akan dihadapi (Asri et al., 

2022) 

Berdasarkan penjelasan latar belakang mengenai fenomena diatas maka 

peneliti mengambil judul penelitian yakni: Analisis Strategi Komunikasi 

Pemerintah Kota Palembang Studi Pada Sosialisasi Program Revitalisasi 

Pasar 16 Ilir Palembang Kepada Pedagang Pasar. Dari penelitian ini nantinya 
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akan mendeskripsikan secara mendalam mengenai fokus penelitian, yakni 

mengenai bagaimana pemerintah kota merancang dan mengimplementasikan 

sosialisasi program revitalisasi pasar 16 Ilir kepada para pedagang pasar 16 Ilir dan 

persepsi atau tanggapan para audiens terhadap informasi yang disampaikan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang dan judul yang telah ditentukan dan 

dijelaskan sebelumnya maka peneliti disini yakni:  

1. Bagaimana Strategi Komunikasi yang digunakan oleh pemerintah kota 

palembang dalam sosialisasi revitalisasi pasar 16 Ilir palembang kepada 

para pedagang? 

2. Apa saja hambatan yang dihadapi pemerintah kota dalam melakukan 

sosialisasi revitalisasi pasar 16 Ilir? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Melihat dari rumusan masalah yang telah dibuat, adapun tujuan penelitian 

ini yakni sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui, mengidentifikasi, dan mendeskripsikan bagaimana 

strategi komunikasi yang telah dilakukan oleh pemerintah kota palembang 

dalam melaksanakan sosialisasi program revitalisasi pasar 16 Ilir. 

2. Untuk mengetahui dan mengidentifikasi apa saja hal-hal yang menjadi 

hambatan dalam proses sosialisasi revitalisasi pasar 16 Ilir. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Praktis 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan para pembaca mampu 

memperluas wawasan serta penelitian ini bisa menjadi bahan 

pertimbangan dalam menyusun strategi komunikasi, terutama hal-hal 

yang berkaitan dengan cara mengkomunikasikan program yang serupa. 

Selanjutnya, penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi bahan 

pertimbangan bagi pemerintah dalam mengkomunikasikan program 

kepada masyarakat luas dengan mempertimbangkan dampak atau 

resistensi yang sekiranya akan muncul, sehingga dapat mempersiapkan 

jalan keluarnya dengan mempertimbangkan dari sisi masyarakatnya 

juga.  

1.4.2 Manfaat Teoritis 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat serta 

mampu menjadi bahan referensi atau solusi pemahaman, sehingga 

mampu dijadikan sebagai bahan evaluasi serta sumber ilmu bagi para 

pembaca atau peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan tema atau 

topik yang sama. 
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